BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Etnobotani pandan wangi (Pandanus amaryllisfolius) di Desa Purai

Kecamatan Banua Lawas, meliputi 6 kajian yaitu:

a. Kajian botani pandan wangi yaitu mempunyai habitus perdu,
periodisitas pirenial, sistem perakaran tunggang, sifat batang simpodial
dengan arah tumbuh tegak lurus dan menjalar, bentuk batang bulat
dengan permukaan batang licin dan beralur, daun pandan memeluk
batang (roset), bentuk daun lurus panjang dengan ujung runcing dan
terdapat duri-duri kecil, urat daun sejajar, permukaan daun licin dan
berwarna hijau.

b. Kajian etnoantropologi pandan wangi digunakan dalam kegiatan adat
seperti betasmiyah, batimung, betamat, acara pernikahan, dan acara
kematian.

c. Kajian etnofarmakologi pandan wangi digunakan dalam pengobatan
tradisional sebagai minuman herbal, perawatan tubuh dan obat luka.

d. Kajian etnoekonomi pandan wangi yaitu sebagai bahan makanan dan
minuman, Kerajinan tangan dan kosmetik sebagai sumber ekonomi

masyarakat di desa Purai.
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e. Kajian etnolinguistik pandan wangi yaitu penamaan tumbuhan pandan
wangi yakni pandan harum, yang diketahui sudah diajarkan secara
turun temurun.

f. Kajian etnoekologi pandan wangi dengan melalui pengukuran
parameter lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhan pandan wangi.
Selain itu, pandan wangi tumbuh subur di Desa Purai Kecamatan
Banua Lawas karena faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan
pandan wangi.

2. Berdasarkan hasil uji validasi buku ilmiah populer pandan wangi
(Pandanus amaryllisfolius) di Desa Purai Kecamatan Banua Lawas, yang
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media didapat hasil persentase sebesar
80,5% dengan kriteria validitas berada pada kategori cukup valid. Perihal
ini menunjukkan bahwasanya buku ilmiah populer yang dikembangkan
bisa dipergunakan namun diperlukan revisi kecil sesuai saran serta

masukan dari validator.

B. Saran
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pembanding dengan penelitian
selanjutnya di daerah lain, dan perlu penelitian lebih banyak dan
mendalam mengenai etnobotani pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)
2. Hasil penelitian diharapkan menjadi penunjang dan sumber referensi

dalam pembelajaran dan penelitian yang akan datang bagi mahasiswa



104

Program Studi Tadris Biologi UIN Antasari Banjarmasin, tentang
etnobotani pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)
3. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan

kepraktisan buku ilmiah populer (BIP) kepada pembaca.



